DAFTAR PUSTAKA

Aufa, B. A. (2018). Analisis Faktor yang Berpengaruh Terhadap Ketidaktepatan
Waktu Pengembalian Berkas Rekam Medis Rawat Inap di RS X Bogor.
Jurnal Vokasi Indonesia. 6(2): 41-46.

Dewi, N. F, & Agustina, K. (2016). Analisis Sistem Pelayanan Rekam Medis
Rawat Inap di RSUP Dr. Kariadi Semarang Tahun 2016. Jurnal Vokasi
Indonesia. 5(2):29-37.

Dharma, K. K. (2011). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta: Trans Info
Media.

Hatta, G. (2017). Pedoman Manajemen Informasi kesehatan disarana Pelayanan
Kesehatan. Jakarta: Universitas Indonesia.

Hikmah, F. (2017). Penentuan Prioritas dan Perbaikan Masalah Keterlambatan
Pengembalian Berkas Rekam Medis Rawat Inap di Rs Daerah Klisat .
Jurnal Manajemen Informasi Kesehatan Indonesia. 7(1) 52-58.

KARS (2017). Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit Edisi 1. Jakarta:
Kementrian Republik Indonesia.

Kristina, 1., & Maulana, F. I. (2015). Tinjauan Keterlambatan Pengembalian Rekam
Medis Pasien Pasca Rawat Inap Di Rumah Sakit Mitra Keluarga Kelapa
Gading. Jurnal Medicordhif. 2(1):1-14.

Larasati, K. I., Kodyat, A. G & Andarusito, N. (2017). Analisis Faktor-Faktor
Keterlambatan Pengembalian Berkas rekam Medis Rawat Inap Ke Bagian
Rekam Medis RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu. Jurnal Manajemen dan
Administrasi Rumah Sakit Indonesia. 1(1):10-21.

Mirfat, S., Andadari, N., Nusaria, Y., & Indah, N. (2017). Faktor Penyebab
Keterlambatan Pengembalian Dokumen Rekam Medis di RS X Kabupaten
Kediri. Jurnal Medicoeticolegal dan Manajemen Rumah Sakit. 6(2):174—
186.

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset.

Muchtar, R. D & Yulia, N. (2017). Tinjaun Pengembalian Rekam Medis Rawat
Jalan dan Kecepatan Pendistribusian Rekam Medis Ke Poliklinik di Rumah
Sakit An-Nisa Tangerang. Jurnal INOHIM. 5(1): 109-113.

Notoatmojo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rhineka Cipta.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 129 tahun 2008 tentang
Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. (2008).

41



42

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 269 tahun 2008 tentang
Rekam Medis. (2008).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2012 tentang
Rahasia Kedokteran. (2012).

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pekerja Perekam Medis. (2013).

Peraturan Direktur Jenderal Pelayanan Medis Republik Indonesia tahun 1997
tentang Pedoman Pengelolaan Rekam Medis Rumah Sakit di Indonesia.
(1997).

Prawirohardjo, S. (2016). limu Kebidanan. Jakarta: PT Bina Pustaka.

Rusdiana, | & Sari, M. (2018). Tinjaun Waktu Pengembalian Rekam Medis Pasien
Rawat Inap Ke Unit Rekam Medis DiRumah Sakit X Jakarta Timur. Jurnal
Medicordhif. 5(1): 32-39.

Rustiyanto, E., & Rahayu, W. A. (2011). Manajemen Filling Dokumen Rekam
Medis dan Informasi Kesehatan. Yogyakarta: Politeknik Kesehatan
Permata Indonesia.

Sudra, R. I. (2017). Rekam Medis. Tangerang Selatan: Universitas Terbuka.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed
Methods). Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Undang-undang Republik Indonesia Nomo.r 44 tahun 2009 tentang Rumah Sakit.
(2009). Indonesia.



